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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetalhu penampilan reproduksi  sapi hasil
persilangan Simmental dengan Peranakan Ongole (PO) di Kecamatan Lubuk Kilangan,
Bungus Teluk Kabung dan Lubuk Begalung dan untuk mengetahul  penampilan
reproduksi pada masing-masing peritas, Variabe! yang di amati Lama bunting, Kawin
kembal: setelah beranak, Service Periodd dan Calving Interval. Penclitian ini dilakulkan
dengan metade survey, data primer diperoleh dari inseminator dan wawancars lanpsung
dengan peternak, data sekunder diperolel dari Dinas Peternakan Kota Padang. Rata-rata
Lama bunting di Kecamalan Lubuk Kilangan, Bungus Teluk Kabung dan Lubuk
Bepaleng becturut-turut adalah 27895 « 6,34 har, 281 72 & 973 hari : 28579 + 8,00
hari. Rata-rats Kawin kembali setelab beranak adalsh 10342 = |892 hari - 116,94 =
2513 hari : 112,71 £ 33,01 hari. Rata-rata Service Period adalah 134,47 £ 4347 hari ¢
[42.89 + 3541 hari 139,50 + 38,84 har. Rama-rata Calving Tnterval adalah 413,42 +
4370 bar - 424,61 + 34,00 hari : 424,79 + 35 84 hari. Analisa statistik dengan uji
tidak terdapat perbedasn yang nyata (P = 0,05} antara ketige kecamatan pads masing-
masing variabel.

Rala-rata lama bunting pada P2, P3. P4 dan P35 berurui-turur adalsh 28] 48 4
F81 hare ;s 281,91 + 6,95 hari : 277,38 + 5,95 hari. 104 00 = 14,93 hari. Analisa statistik
dengan uji t tidak terdapat perbedaan yang nyata antara P2, P3 dan P4 (P = 0,05), P2
5, P3:P3, P4:13 terdapat perbedaan vang nvata (P = 0,U3). Rata-rata kawin kembali
setelah beranak adalali 114,93 4 22,42 hari © 101,64 + 2202 hari - 107,38 £ 1926 hari :
112,67+37 42 har, tidsk terdapat perbedaan vang nyata(l’ > 0,05) Rata-rata service
period adalah 133,48 +£ 34,72 hari - 145,73 4 48 18 har - 149,88 = 45.6 han ; 135,67 +
31,77 han, tidak terdapat perbedazn yang nyata(P = 0.035). Rata-rata calving interval
aidalah 414,97 + 34 33 hari : 42764 = 45.2 hari - 427,25 £ 4727 hari ; 479,67 = 24 58
hari, tidak terdapat perbedaan vang nvata( P = 0.05).

Rata kunei : penampilan reproduksi | lama bunting, kawin kembali setelah
beranak , service perind calving interval, paritas



L PENDAHULUAN
A.Latar Belakang

Dalam  rangka meningkatkan  produktivitas termak  sapi dan  untuk
memenubi kebuluhan protein hewani masyarakal berbagai usaha telah dilakukan
pemerindah, antara fain melakukan persilangan sapi-sapi lokal denpan sapi-sapi
unggul sepertt sapl Simmental.  Persilangan sapi-sapi betina lokal dengan AP
Jantan Simmental dimaksudkan untuk menggabungkan sifat-sifat vang ada pada
masing-masing bangsa sapd lersebut. Sepi lokal mempunyai keunggulan antara
ki relanf tahan terhadap panas, tahan terhadap caplak, dapar menghonsumsi
rumpat vang  kualitasnye  kuerang, sedangkan sapi Simmental mempunyal
keunggulan vaite pertambahan bobot badan yang lebih tinggi dibandingkan sapi
lokal, bobot dewasa vang relatif lebih besar, dan lain-tyin

Peternakan di Indonesia pada umumnya masih bersifat sub sistem, dimana
ternak dipeelihara secara sederhana dan masih tradisicnal. Pemberian makanan
utama adalah rumput lespangan, rumput potong atsupun  konsentrat jarang
diberikan, Temak lerutama diberikan hijzuan hasil sampingan pertanian dan
tanah-tanah tedlantar, dipinggir jalan, dan sawah lepas panen. Pengontrolan dan
pengamatan terhadap penyakit sungguh minim sekali Sebagai tugas wtama termak
mereka adalah untuk membajak sawah, sehingga potensi reproduksinya tidak
dapat  berproduksi  dengan  sempuma  walupun  inseminasi buatan  telah
dilaksanakan, namun petani mengalami kesulitan dalam mendeteksi berahinya
{Moran, 1981 ).

Penerpan program  Insemingst Buatan {IB) dalam rangka meningkatkan

produktivitas sudah lama dilakukan. Namun demikian betum banyak pengarshnya
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terhadap performans reproduksi ternak  sapl, hal ini mungkin  dischablan
tatzlaksana perkawinan vang belum  teramr. Salph szt tujuan 1B adalah
pengaturan  perkawinan  dan melabirkan  tepat wakiu,  selanjumya dapat
migmperpendek service pered. Karena service perind berkaitan crat dengan jarak
beranak {Calving Interval), makin panjang service period maka jarek beranak
semakan panjang pula. Secara ekonomis merugikan peternal karcna sapi yang
seharusnya beranak 1 ckorfalun tidak dapat tercapa dengin panjangnya jerak
beranak.

Kegratun Inzeminasi Buatan df Kota Padang  cokup baik dan porseniase
angka pelaksanaannya meningkat dad tahun ketalun Namun keberhasilen 18
bl mendapai penilaism vang baik dan past, baik ditinjau dari angka kelahiran,
catatan anzk yang lahir, ataupun fakior —fakior  vane mempengaruhi enghs
kelahiran ternak Sapi tersebur.

Perkembangan B di Indonesia telsh dinwdai sejak tehun 1952 vang
dikembangkan oleh Prof. Borge Seit, seorang ahli [B berkebangsaan Denmark di
Fakelas  Kedokteran  [lewan dan Lembape Penelition  Perernalan Bogor.
Pelakswnaan 1B di Sumatera Barat telah dimulai sejak tahon 1971, dengan
Iabupztern 50 Ko sebagat pilot proyek. Di Kota Padang [B mulai dilaksanakan
secara akil pada shun 1997 dengan memakai semen beku (Foren semen) tugh
sakato vang jenis sapimya adalah sapi Simimenia

Pemerntah Daerab Propinst Sumatera Barat dalam hal ini Dinas
Peternakan  Tingkat T telsh membust spatu program pengemibangan  sapi
simmental yaitu “Program Pengembanzan Sejula Simmental” yingr lebih dikenal

dengan nama “Program Genta”, Dalam program ini sapi Simmental disilangkan

[N}



dengan beberapa jenis sapi beting lokal seperti sapl Peranakan Ongole (sapi PO)
turunaniya disebut Simpe, dengan sapi Bali turusanya discbut Simbal, dengan
sapn Pesisir wurunannya dischot Simpes

Kegiatan 11 di Kecamatan Lubuk Kilangan, Buneus teluk Kabung, dan
Lubuk Begalung di Kots Padang Berkembang dengan baik, vang dimndai dengan
jumlah akseptor yang terus meningkat dari tabgn 2003 sehartvak 1297 ekor
dengan populasi termak 4108 ekor dan tahun 2005 sehanyak 2436 ekor dengan
populasi sebanyak 3969 ekor,

sevnien beku vang dipenakan sejak tahun 1976 bernsal dar pusal produksi
semen beku Balai Inseminasi Buatan Lembang Jawa Barat dan Singosan Jawa
Tengah. Semenjak bulan Mel 2002 mengrunakan semen beku vag dihasilkan dan
Balai Inseminai Buatan (BIB) Tuah Sakato Pavakumboh, Dengan telah berdirinya
Balal Inseminasi Buatan (BIB) Tuah Sakato vang memprodaksi jenis hibil
Sirnienial

Bertink tolsk dar permasalahan diatas maka penclis ingin melakukan
enelitian dengan judul ¥ Penampilan Reprodulsi Sapt Hasil Persilangan
stmmental dengan Perasakan Ongele {POY i Kecamatan Bungus Teluk Kabung,

kecamatan Lubuk Kilangan, dan Kecamatan Lubuk Begalung di Koty Padang”

B. Peremusan Masalal

Belum tersedianya dats yang akurat tentang penampilan reprodubsi temak
sapi hasil persilangan Sunmental dengan sapd Peranakan Ongole (P0) di Kota

Padang



V. KESTMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil  peoglitian  didapatkan i:»::sirqpuim beberaps  penampilan
reproduksi sapt hasil persilangan Simments) dengan Peranakan Ongale (170 di Kota
Padang adalah

I. Rata-rats Lama Bunting pada Kecamatan Lubylk Kilangan ; Kecamalan
Bungus Telule Kabung dan Kecamatan Lubuk Begalurse berturut-turat adalah
278,95 £ 6,34 hari ; 281,72 = 973 hari » 285,29 = §.00 hari. Analisa siatistik
dengan uji t tidsk terdapat perbedaan yang nyats (1 > 0.05). Ratz-rata lama
bunting pada P2 : 3 pq - ps bertura-turut didapathan 28148 £ 7 &1 hari
28181 £ 6,95 hari ; 277.38 = 595 hari ; 294 = 14.93 hari, Analisa statistik
dengan uji t ridak terdapat perbedaan yAng myata antara P2, P 3 dan P4 (P >
U.05), P2 dengan 03, P3 dan P5 . P4 dan s lerdapal perbedasn vang nyvata
(= 0,05).

2. Rata-rata kawin kembali setelah berangk pada Kecamatan Lubuk Kilangan |
Kecamatan Bungus Teluk Kabung dan Kecamatan Lubuk Begalung  berturut-
turut adalah 10342 = 1892 hari : 11694 + 25,05 bari ; 112,71 + 2301 hari
tidak terdapat perbedaan vana nyata (P = 0,05), Rata-rata kawin kembali
setelal beranak pada P2 P3 . P4 . ps berturut-turut adalal 114,93 = 2247
hari | 101,64 + 2207 hari - ) 138 = 19.26 hari ; [12.67 = 3742 hari, tidak

terdapat perbedaan vang nyats antara keem pat paritas (P = 0,03).



3. Ra-rata Service Period pada Kecamatan Lubuk Kilangan ; Kecamatan
Bungus Telok Kabung dan Kecamatan Lobuk Begalung berturut-turut adalak
134,47 £ 43,67 hari ; [42,89 £ 35 41 hari ; 139,50 + 38,84 hari, tidak terdapat
perbedaan yang nyata (P > 0,05). Rafa-rata serviee period pada 2, P3; P4 ;
P35 berturut-turut adalah 133 48 4+ 34,72 han , [45.73 + 48 18 hari | 14988 =
45,60 hari ; 135,67 + 31,77 hari, tidak terdapat perbedaan vang nyata antara
keempat paritas (P > 0,05)

4. Rata-rata Calving Interval Keccamatan Luhuk Kilangan ; Kecamatan Bungus
Teluk Kalung dan Kecamatzn Lubuk Begalung berturut-turue adalah 413,42
£ 43,76 hari ; 42461 = 3400 hari : 42479 + 3584 hari, tidak lerdapat
peredaan yang nyata (P = 0,03), Rata-rata calvin g witerval pada P2 ; P3: P4
P3 berturut-turut adalah 414,97 = 34 33 hari ; 427,64 + 4520 han ; 427,25 =
4727 hari ;42967 = 2458 hari, tidak terdapat perbedasn yang nvata antara

Kegmpat paritas (P = 003).

B. Suran

Untuk mendapatkan Calving Interval vang baik peternak  harus lebik
memperhatikan temaknya dengan memperpendsk kawin kembali setefah beranak dan
service period, meningkatakan penyvuluhan kepada peremnak vang dilakukan oleh
Dinas terkait sehingga dapat mengembangkan peternakan di Kecamatan Lubuk
Kilangan, Bungus Teluk Kabung, dan Lubuek Begalung pads khusesnya dan Kotg

Padang pada umusmnyva.
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